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ABSTRAK 

Upaya peningkatan produksi pertanian dapat dilakukan dengan penggunaan varietas 

unggul baru dan modifikasi jarak tanam. Padi varietas IPB 3S merupakan varietas padi tipe 

baru yang memiliki potensi hasil mencapai 7 – 8 ton/hektar serta memiliki panjang malai, 

bobot gabah per malai, dan bobot gabah bernas lebih tinggi daripada varietas Ciherang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari tiga perlakuan ditambah dengan satu kontrol (Tanpa 

Perlakuan) dengan tiga kali ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam 

menggunakan uji F, sesuai dengan rancangan percobaan yang digunakan, selanjutnya diuji 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) atau Uji Duncan untuk mengetahui 

perbedaan masing-masing perlakuan dengan tingkat kesalahan 5%. Perlakuan dalam 

penelitian ini yaitu: P0 (Jarak Tanam Tegel), P1 (Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1), P2 

(Jarak Tanam Jajar Legowo 3:1); dan P3 (Jarak Tanam Jajar Legowo 4:1). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan jarak tanam tanam jajar legowo tidak berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman dan jumlah anakan, kecuali jumlah anakan pada umur 55 HST. Namun 

berpengaruh nyata terhadap panjang malai dan hasil gabah kering panen. Hasil tertinggi 

ditunjukkan jarak tanam jajar legowo 2:1. 

 

Kata kunci: model jarak tanam jajar legowo, padi varietas IPB 3S

PENDAHULUAN 

Usaha pertanian berkelanjutan telah 

menjadi perhatian dunia karena 

berhubungan dengan kebutuhan pangan 

yang terus meningkat sesuai dengan 

pertambahan jumlah penduduk (Arfrianto, 

2010). Laju pertumbuhan jumlah penduduk 

masih lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan laju pertumbuhan produksi padi 

nasional, namun, ironisnya lahan pertanian 

yang menjadi tumpuan penyediaan pangan 

untuk produksi pangan banyak mengalami 

degradasi akibat pengelolaan intensif dan 

tidak memperhatikan kelestarian 

lingkungan. Kondisi tersebut diperparah 

dengan adanya penggunaan teknologi 

revolusi hijau yang menyebabkan 

ketergantungan terhadap pupuk kimia 

(Sisworo, dikutip dalam Irawan & 

Ariningsih, 2007). Tingginya penggunaan 
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pupuk anorganik dalam jangka waktu lama 

dan tidak sesuai aturan dapat menyebabkan 

penurunan kualitas tanah atau penurunan 

produktivitas tanah dalam menghasilkan 

tanaman (Soekamto & Fahrizal, 2019).  

Fenomena lain juga sering dijumpai 

yaitu kebiasaan petani yang menggunakan 

pupuk kimia berlebihan, terutama urea. 

Petani di Sumenep seringkali beranggapan 

bahwa semakin banyak pupuk yang 

digunakan maka tanaman yang dihasilkan 

akan semakin baik, padahal kenyataannya 

penggunaan pupuk kimia yang berlebih 

dapat mengakibatkan rendahnya 

kandungan bahan organik tanah, 

menyebabkan tanaman mudah terserang 

penyakit, serta hasil panen menjadi tidak 

maksimal. Kandungan bahan organik dan 

nitrogen total di Pulau Madura termasuk 

Kabupaten Sumenep masuk kategori 

sangat rendah hingga rendah (Supriyadi, 

2007). Hal tersebut mengakibatkan 

produktivitas padi di Kabupaten Sumenep 

hanya mencapai 6 ton/ha (BPS Kabupaten 

Sumenep, 2020). 

Teknologi budidaya padi dengan 

aplikasi pupuk urea yang minimum sangat 

diperlukan, selain untuk mengurangi biaya 

produksi, penggunaan pupuk urea secara 

tepat dapat membantu dalam melestarikan 

lingkungan. Hal tersebut dapat dicapai 

dengan menggunakan varietas yang minim 

dalam kebutuhan ureanya, salah satunya 

adalah padi varietas IPB 3S. Padi varietas 

IPB 3S adalah tanaman padi varietas baru 

yang dirilis oleh IPB (Institut Pertanian 

Bogor) pada tahun 2014. Padi varietas IPB 

3S ini memiliki potensi hasil mencapai 7 – 

8 ton/hektar, lebih tinggi 1,9 – 2,9 

ton/hektar dari rata-rata produktivitas 

nasional yang hanya 5,1 ton/ha (BPS, 

2019). Varietas padi sawah IPB 3S 

memiliki bobot gabah per malai, panjang 

malai, dan bobot gabah bernas lebih tinggi 

daripada varietas Ciherang (Anisa, Wati, 

Aswidinnoor, Surahman, & Aria, 2019). 

Selain itu, padi varietas IPB 3S juga 

memiliki beberapa kelebihan lain, 

misalnya tak membutuhkan banyak air dan 

pupuk urea (Agustinus, 2016). 

Produktivitas yang dihasilkan padi 

varietas IPB 3S dapat dimaksimalkan 

dengan melakukan budidaya menggunakan 

sistem tanam jajar legowo. Sistem tanam 

jajar legowo adalah upaya dalam 

meningkatkan populasi tanaman padi 

dengan cara mengatur jarak tanam. Sistem 

tanam ini memanipulasi tata letak tanaman, 

sehingga rumpun tanaman sebagian besar 

menjadi tanaman pinggir. Cara tanam jajar 

legowo berpeluang menghasilkan gabah 

lebih tinggi dibandingkan dengan cara 

tanam tegel melalui populasi yang lebih 

banyak, varietas yang lebih adaptif pada 
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kondisi pertanaman rapat, yang 

ditunjukkan oleh dengan rendahnya 

penurunan hasil akibat ditanam rapat 

dibandingkan cara tanam biasa/tegel 

(Pratiwi, Paturrohman, & Makarim, 2013). 

Keuntungan dari sistem tanam jajar legowo 

adalah menjadikan semua tanaman atau 

lebih banyak tanaman menjadi tanaman 

pinggir. Tanaman pinggir akan 

memperoleh sinar matahari yang lebih 

banyak dan sirkulasi udara yang lebih baik, 

unsur hara yang lebih merata, serta 

mempermudah pemeliharaan tanaman 

(Misran, 2014). 

Penelitian penerapan sistem tanam 

jajar legowo ini masih belum banyak 

dilakukan di Sumenep, sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah sistem tanam jajar legowo 

memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah anakan, jumlah malai per 

rumpun, panjang malai per rumpun, dan 

jumlah produksi. Padi varietas IPB 3S ini 

dipilih karena memiliki potensi hasil 

mencapai 7 – 8 ton/hektar, lebih tinggi 1,9 

– 2,9 ton/hektar dari rata-rata produktivitas 

nasional yang hanya 5,1 ton/ha (BPS, 

2019). Disamping itu, varietas IPB 3S juga 

sering ditanam oleh salah satu Kelompok 

Wanita Tani di Kecamatan Guluk-Guluk 

Kabupaten Sumenep, yaitu KWT. Al-

Bana. Untuk meningkatkan produktivitas 

padi, kelompok wanita tani tersebut 

berusahatani padi varietas IPB 3S dengan 

perlakuan jarak tanam jajar legowo 2:1, 

namun belum mencoba sistem jajar legowo 

model 3:1 maupun 4:1. Dalam penelitian 

ini, dilakukan perbandingan antar sistem 

jajar legowo untuk mengetahui sistem jajar 

legowo mana yang paling berpengaruh 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi 

varietas IPB 3S. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka perumusan masalah dalam peneltian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh sistem 

tanam jajar legowo pada pertumbuhan dan 

hasil padi varietas IPB 3S. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh sistem tanam jajar 

legowo terhadap pertumbuhan dan hasil 

padi varietas IPB 3S 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber informasi baik secara 

teoritis maupun praktis, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai karya 

ilmiah dan sumber referensi untuk 

menambah pengetahuan dan keilmuan 

dalam bidang Agroteknologi  khususnya 
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pada bidang perencanaan sistem tanam 

untuk tanaman padi; dan 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi mengenai 

perencanaan sistem tanaman untuk 

tanaman padi untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi usaha tani serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di areal 

lahan sawah pertanaman padi varietas IPB 

3S Kelompok Wanita Tani Al-Banna di 

Desa Bragung Kecamatan Guluk-Guluk 

Kabupaten Sumenep dengan koordinat 

7,04612
o
LS dan 113,66059

o
BT yang 

berada pada ketinggian 137,2 m di atas 

permukaan laut. Penelitian dilakukan dari 

Bulan Maret hingga bulan Juni 2021. 

Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 

tiga perlakuan ditambah dengan satu 

kontrol (Tanpa Perlakuan) sehingga total 

ada empat perlakuan dengan tiga kali 

ulangan, dengan jumlah 12 petak 

percobaan. Perlakukan sistem tanam dalam 

penelitian ini yaitu: 

a) P0 = Jarak Tanam Tegel (20 x 20) cm
2
 

b) P1 = Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1 (40 

x 20 x 20 x 12,5) cm
2
 

c) P2 = Jarak Tanam Jajar Legowo 3:1 (40 

x 20 x 20 x 20 x 12,5) cm
2
 

d) P3 = Jarak Tanam Jajar Legowo 4:1 (40 

x 20 x 20 x 20 x 20 x 12,5) cm
2
 

Adapun denah dari penelitian dari 

masing-masing perlakuan dengan tiga kali 

ulangan sebagai berikut:

 

 Ulangan I   Ulangan II    Ulangan III 

P1 P0 P3 

P0 P1 P2 

P2 P3 P1 

P3 P2 P0 

 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan analisis ragam menggunakan uji F, 

sesuai dengan rancangan percobaan yang 

digunakan, selanjutnya diuji dengan 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

atau Uji Duncan untuk mengetahui 

perbedaan masing-masing perlakuan 

dengan tingkat kesalahan 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman dari Beberapa Model 

Sistem Tanam Jajar Legowo 

Hasil Analisis Ragam/Analysis of 

Variance (Anova) satu arah (one way) dari 

perlakuan maupun ulangan pengaruh 

model tanam tegel dan jajar legowo 

terhadap tinggi tanaman padi tidak 

signifikan (Nilai Sig. > 0,05), baik pada 

umur 28 HST, 42 HST, maupun 55 HST. 

Untuk lebih lengkapnya, hasil rerata tinggi 

tanaman akibat pengaruh perlakuan jarak 

tanam tegel dan jajar legowo disajikan 

dalam Tabel 1.

 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Jarak Tanam Tegel dan Jajar 

Legowo   

Perlakuan Jarak Tanam 
Rerata Tinggi Tanaman 

28 HST 42 HST 55 HST 

P0 (Jarak Tanam Tegel) 

P1 (Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1) 

P2 (Jarak Tanam Jajar Legowo 3:1) 

P3 (Jarak Tanam Jajar Legowo 4:1) 

74,10 a 

78,30 a 

76,43 a 

78,83 a 

98,63 a 

96,03 a 

95,30 a 

98,70 a 

117,10 a 

114,50 a 

116,43 a 

114,43 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata  

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 

dilihat bahwa pengaruh perlakuan jarak 

tanam tegel dan jajar legowo terhadap 

tinggi tanaman padi tidak berbeda nyata 

baik pada umur 28 HST, 42 HST, dan 55 

HST. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

perlakuan jarak tanam tidak akan 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

tinggi tanaman padi. Secara diagram balok, 

juga terlihat perlakuan jarak tanam tidak 

nampak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (Gambar 1)
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Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman Akibat Perlakuan Jarak Tanam 

 

Pendapat dari Abdulrachman et al., 

(2013), yang menyatakan jarak tanam jajar 

legowo mempunyai kelebihan, yaitu: 

tanaman akan lebih mudah dalam 

memperoleh cahaya matahari, lebih mudah 

dalam pemupukan, penyiangan, 

pengendalian OPT, maupun berpeluang 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

karena jumlah populasinya bertambah, 

namun tetap tidak berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman.  

Jumlah Anakan dari Beberapa Model 

Sistem Tanam Jajar Legowo 

Rerata jumlah anakan akibat 

perlakuan beberapa model jarak tanam 

tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (Nilai Sig. > 0,05) pada umur 28 

HST dan 42 HST, namun berbeda nyata 

pada umur 55 HST (Lampiran 2). Secara 

lebih rinci, rerata jumlah anakan dalam 

Analisis uji Duncan 5% seperti pada Tabel 

2.

 

Tabel 2. Rerata Jumlah Anakan dengan Perlakuan Jarak Tanam Tegel dan Jajar Legowo 

dengan Hasil Uji Duncan 5%  

Perlakuan Jarak Tanam 
Rerata Jumlah Anakan 

28 HST 42 HST 55 HST 

P0 (Jarak Tanam Tegel) 

P1 (Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1) 

P2 (Jarak Tanam Jajar Legowo 3:1) 

P3 (Jarak Tanam Jajar Legowo 4:1) 

9,77 a 

11,97 a 

10,63 a 

10,43 a 

10,23 a 

12,90 a 

11,03 a 

10,87 a 

10,23 ab 

10,57 a 

10,13 b 

10,17 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut uji 

duncan 5% 
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Dari data Tabel 2, dapat dijelaskan 

bahwa perlakuan jarak tanam pada umur 

28 HST dan 42 HST tidak berpengaruh 

nyata, namun berpengaruh nyata pada 

umur 55 HST menurut Uji Duncan 5%. 

Perlakuan jarak tanam terbaik terdapat 

pada P1 (jarak tanam jajar legowo 2:1), 

kemudian berikutnya perlakuan P0 (jarak 

tanam tegel), sedangkan P2 (jarak tanam 

jajar legowo 3:1) dan P3 (jarak tanam jajar 

legowo 4:1) merupakan perlakuan yang 

memberikan pengaruh jumlah anakan 

terendah. Pada diagram batang Gambar 8, 

nampak adanya perbedaan pada jumlah 

anakan akibat perlakuan jarak tanam, 

namun yang berpengaruh nyata hanya pada 

umur 55 HST.

 

 

Gambar 2. Rerata Jumlah Anakan Akibat Perlakuan Jarak Tanam 

 

Perlakuan P1 merupakan perlakuan 

terbaik dalam variabel jumlah anakan 

produktif pada umur 55 HST. Hal ini 

dikarenakan sifat genetik dari padi varietas 

IPB 3S yang hanya mempunyai potensi 

jumlah anakan produktif 7-12 batang 

(Anisa, Wati, Aswidinnoor, Surahman, & 

Aria; 2019). Perlakuan P1 mempunyai 

jumlah populasi tanaman per ha lebih 

sedikit dibandingkan P2 dan P3, maka 

anakan tanaman akan tumbuh dan 

berkembang dengan maksimal. Untuk 

perlakuan P0 semua tanaman seolah-olah 

tidak menjadi tanaman pinggir seperti 

kelebihan sistem tanam jajar legowo pada 

umumnya, sehingga jumlah anakannya 

lebih rendah dari perlakuan P1. 

Panjang Malai dan Jumlah Bulir Per 

Malai dari Beberapa Model Sistem 

Tanam Jajar Legowo  

Hasil analisis ragam pengaruh jarak 

tanam terhadap panjang malai 

menunjukkan perbedaan yang nyata (Nilai 

Sig. < 0,05), sedangkan terhadap jumlah 

bulir per malai tidak berpengaruh secara 
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signifikan (Nilai Sig. > 0,05) (Lampiran 3). 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya 

masing-masing perlakuan terhadap panjang 

malai dan jumlah bulir per malai menurut 

Uji Duncan 5%, disajikan pada Tabel 3.

 

Tabel 3. Rerata Panjang Malai dan Jumlah Bulir Per Malai dengan Perlakuan Jarak 

Tanam Tegel dan Jajar Legowo dengan Hasil Uji Duncan 5%  

Perlakuan Jarak Tanam 
Rerata Panjang 

Malai 

Rerata Jumlah 

Bulir Per Malai 

P0 (Jarak Tanam Tegel) 

P1 (Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1) 

P2 (Jarak Tanam Jajar Legowo 3:1) 

P3 (Jarak Tanam Jajar Legowo 4:1) 

25,90 a 

26,27 a 

25,03 b 

24,73 b 

213,70 a 

214,20 a 

212,10 a 

208,47 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut uji 

duncan 5% 

 

Perlakuan P1 menunjukkan panjang 

malai terbaik, namun tidak berbeda nyata 

dengan P0, sedangkan perlakuan P2 (jarak 

tanam jajar legowo 3:1) dan P3 (jarak 

tanam jajar legowo 4:1) merupakan 

perlakuan terendah dalam variabel panjang 

malai. Pengaruh perlakuan jarak tanam 

juga terlihat secara grafik batang pada 

Gambar 3, dimana perlakuan P0 dan P1 

merupakan perlakuan yang terbaik.

 

 

Gambar 3. Rerata Panjang Malai dan Jumlah Bulir Per Malai Akibat Perlakuan Jarak 

Tanam 

 

Varietas padi IPB 3S memiliki malai 

panjang yang dapat menghasilkan 300-350 

bulir gabah per malai. Ukuran bulir lebih 

besar sehingga bobot per 1.000 bulir 

mencapai 28 gram (Ansari, 2014). Hal ini 

yang menyebabkan perlakuan P0 dan P1 

Panjang Malai
Jumlah bulir per malai
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merupakan perlakuan terbaik dibandingkan 

P2 dan P3, karena padi IPB 3S 

membutuhkan jarak tanam yang agak lebar 

agar potensi yang ada, terutama malai dan 

bulir padi dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. 

Produksi Per Ha (Gabah Kering Panen, 

GKP) dari Beberapa Model Sistem 

Tanam Jajar Legowo 

Menurut hasil analisis ragam, 

menunjukkan perlakuan jarak tanam jajar 

legowo memberikan pengaruh yang 

signifikan (Nilai Sig. < 0,05) terhadap 

produksi per ha (GK). Analisis lebih lanjut 

dengan menggunakan uji Duncan 5% 

disajikan pada Tabel 4.

 

Tabel 4. Rerata Produksi Per Ha (Ton, GKP) dengan Perlakuan Jarak Tanam Tegel dan 

Jajar Legowo dengan Hasil Uji Duncan 5%  

Perlakuan Jarak Tanam 
Produksi Per Ha (Ton, 

GKP) 

P0 (Jarak Tanam Tegel) 

P1 (Jarak Tanam Jajar Legowo 2:1) 

P2 (Jarak Tanam Jajar Legowo 3:1) 

P3 (Jarak Tanam Jajar Legowo 4:1) 

5,37 a 

5,38 a 

5,23 ab 

5,18 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata menurut uji 

duncan 5% 

 

Perlakuan P1 menunjukkan hasil 

gabah kering panen tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya, namun tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, 

selanjutnya diikuti oleh perlakuan P2 

(jarak tanam jajar legowo 3:1) dan P3 

(jarak tanam jajar legowo 4:1) (Tabel 4). 

Dari grafik batang pada Gambar 14, juga 

terlihat bahwa perlakuan P0 dan P1 

merupakan perlakuan yang terbaik.
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Gambar 4. Rerata Produksi Per Ha (Ton) Akibat Perlakuan Jarak Tanam 

 

Tingginya hasil gabah pada 

perlakuan P1 (Jarak Tanam Jajar Legowo 

2:1) disebabkan penyerapan unsur hara dan 

cahaya matahari bisa maksimal dan adanya 

kemudahan dalam pengelolaan usahatani, 

seperti pemupukan susulan, penyiangan, 

pelaksanaan pengendalian hama dan 

penyakit (Abdulrachman et al., 2013), 

serta kesesuaian dengan sifat genetik atau 

potensi yang ada pada padi varietas IPB 3S 

yang lebih membutuhkan jarak tanam yang 

lebih lebar (Anisa, Wati, Aswidinnoor, 

Surahman, & Aria; 2019).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

model jarak tanam jajar legowo 

terhadap pertumbuhan dan hasil padi 

(Oryza sativa) varietas IPB 3S, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa 

perlakuan jarak tanam tanam jajar 

legowo tidak berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman dan jumlah anakan, 

kecuali jumlah anakan pada umur 55 

HST, namun berpengaruh nyata 

terhadap panjang malai dan hasil gabah 

kering panen. Hasil tertinggi 

ditunjukkan jarak tanam jajar legowo 

2:1. 
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